
  

 

ABSTRAK 

 

PENGUKURAN BEBAN KERJA MENTAL KARYAWAN 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE DEFENSE RESEARCH 

AGENCY WORKLOAD SCALE (DRAWS) 
(Studi Kasus : Bagian Produksi Excavator Divisi Alat Berat PT. PINDAD Bandung) 

 

Oleh 

Tia Wahyuni 

NIM : 133010164 

 
PT. PINDAD (Persero) merupakan suatu perusahaan yang bergerak dibidang 

manufaktur dengan produk yang dihasilkan berupa produk militer dan non-militer 

(Komersil), salah satu produk nonmiliter yang dihasilkan adalah excavator. Target 

produksi excavator pada tahun 2016 sebanyak 600 unit akan tetapi pencapaian 

produksi yang dilakukan hanya berkisar 224 unit, jika di presentasikan maka 

bagian produksi excavator hanya dapat mencapai 37% dari target produksi yang 

telah ditentukan. Pencapaian produksi yang kecil merupakan permasalahan bagi 

perusahaan, sedangkan target produksi yang tinggi merupakan beban bagi 

karyawan, hal tersebut dikarenakan beban kerja yang diberikan kepada karyawan 

(karyawan kantor dan operator produksi) tidak sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya, maka dari itu tingginya beban kerja yang dirasakan karyawan bagian 

produksi excavator menjadi penting untuk dilakukan pengukuran beban kerja. 

Model pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian kali ini yaitu dengan 

menggunakan metode DRAWS (Defence Research Agency Workload Scale) yang 

memiliki empat variabel yaitu Input Demand, Central Demand, Output Demand, 

dan Time Pressure. Hasil penyebaran kuisioner serta pengolahan data terhadap 

karyawan yang terlibat dalam produksi excavator menunjukkan bahwa 90% dari 

20 responden merasakan beban kerja dengan kategori over load karena skor beban 

kerja >60% dengan skor rata-rata beban kerja bagian Enjiniring 67,525%, bagian 

PPC 83,1979%, Zona Base Frame 75,23%, Zona Upper Frame 75,506%, Zona 

Hidrolik dan Elektrik 80,64%, dan  Zona Assembly Akhir 84,33%. Sedangkan 10% 

dari 20 responden merasakan beban kerja dengan kategori optimal load karena 

skor beban kerja >40% dan <60%, diantaranya ada pada Zona Upper Frame 

dengan skor rata-rata beban kerja 59,3% dan Zona Assembly Akhir 59,005%. Dari 

hasil pengolahan data didapat permasalahan yaitu beban kerja over load, maka 

untuk mengetahui faktor atau penyebab terjadinya over load dilakukan analisis 

faktor dengan menggunakan diagram fishbone.    
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